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	ملخص
	Setelah pemaparan data dilakukan dan ditemukan temuan penelitian, maka langkah selanjutnya ialah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing temuan penelitian yang akan dibahas mengacu pada teori dan pendapat para ahli yang sesuai agar...
	A. Kompetensi Pedagogik guru dalam penanaman Pendidikan Karakter Kejujuran siswa
	B. Kompetensi Profesioanl Guru dalam Penanaman Pendidikan karakter Kejujuran Siswa
	Berdasarkan Temuan Penelitian Guru-guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan dalam hal menanamkan pendididikan karakter berpacu pada komptensi Profesional melalui pelaksanaan pembelajaran. Diuraikan pada langkah-langkah dalam penanaman kar...
	Para guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan  berpaacu  komptensi profesional pada penanaman pendidikan karakter melalui pembelajaran sehari-hari di sekolah. Kepala sekolah  di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljatiwetan mewajibkan para guru mem...
	Guru mampu memotivasi siswa serta memberikan pengarahan dengan nasehat yang baik dengan secara profesional.kompetensi profesional guru adalah pengalaman profesional guru, kemampuan guru dalam mengembangkan program. Proses pembelajaran sebagai suatu ak...
	Untuk menjadi guru yang profesional terdapat sejumlah kompetensi dasar yang berkaitan dengan kualitas profesional  sebagai seorang Pendidik. guru yang memiliki kompetensi profesional maka wawasan guru bertambah dan semakin kreatif dalam kegiatan belaj...
	Terbukti ketika salah satu guru yang ada di MI Bendiljati wetan dapat menampilkan keprofesionalannya sebagai guru dalam membuat media pembelajaran. perkembangan kehidupan yang semakin kompleks dan penuh tantangan menuntut guru bekerja lebih maksimal d...
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya kompetensi guru paud dalam pembentukan karakter anak. Guru sangat mempengaruhi karakter anak didik, karena guru merupakan salah satu orang yang harus menjadi teladan yang baik untuk anak didikny...
	Zakiah Daradjat mengukapkan bahwa ”Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagaian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan ...
	Guru sebagai tenaga profesional, hendaknya guru harus memiliki etos kerja yang maju, antara lain dapat bekerja dengan hasil kualitas unggul, tepat waktu, disiplin, sungguh-sungguh, cermat, teliti, sistematis, dan berpedoman pada dasar keilmuan tertentu.
	Pendapat Crow and Crow menyebutkan bahwa guru sebagai pendidik profesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut
	1. Memiliki perhatian dan kesenangan pada subyek didik
	2. Memiliki kecakapan dalam merangsang subyek didik untuk belajar
	3. Berpenampilan simpatik
	4. Bersikap jujur dan adil terhadap siswa nya
	5. Dapat menyesuaiakn diri memperhatikan pendapat orang lain
	6. Menampakan kegembiraan dan antusias
	7. Luas perhatiannya
	8. Menguasai diri dan menguasai olmu yang di ajarkan
	Faktor pendukung pendukung komptensi profesional  guru adalah pengalaman guru , kualitas guru, adapun faktor penghambat kompetensi ke profesionalan seorang guru adalah  minimnya pengalaman guru, kualitas guru dan kurang memahami apa profesioan litu se...
	Adapun komptensi profesional yang harus dimilikipleh seorang  guru adalah sebagai berikut :
	1. Memahami motivasi siswa
	2. Memahami kebutuhan siswa
	3. Memiliki kemampuan yang cukup tentang teori dan praktik
	4. Mengetahi kebutuhan masyarakat dan para pengguna Pendidikan
	5. Mampu menggunakan beragam metode dan teknik pembelajaran
	6. Memiliki keterampilan mendengar dan berkomunikasi (lisan dan tulisan)
	7. Memiliki pandangan yang terbuka untuk menjelaskan dan memberikan penanaman hal yang baik terhadap siswa
	8. Memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi suatu progam pembelajaran.
	Guru yang profesional adalah guru yang bertindak sebagai model ataupun teladan bagi siswa, merangsang pemikiran serta tindakan, Memberikan nasehat kepada executive teacher sesuai dengan kebutuhan.
	C. Kompetensi Kepribadian guru dalam Penanaman Pendidikan karakter Kejujuran Siswa
	Temuan Penelitian yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati wetan bahwa Pendidik serta guru-guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan sangat memahami Komptensi Kepribadian karna dapat di buktikan dengan pengimplementasian terhadap kompten...
	Guru - guru Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan meyakini bahwa jika penerapan sholat duha sejak dini disekolah akan membuatnya menjadi kebiasaan yang baik kedepannya, dengan demikian bahwa para pendidik sudah dengan baik dalam memahami serta mengimpl...
	Oleh karena itu, persoalan pendidikan karakter seyogyanya mendapatkan perhatian yang serius dan terfokus untuk mengarahkan remaja ke arah yang lebih positif, yang titik beratnya untuk terciptanya suatu sistem dalam menanggulangi kemerosotan akhlak dan...
	Guru sebagai pendidik hendaklah dapat memberikan contoh yang baik dari dirinya sendiri, jangan hanya memberikan pengarahan semata, sementara dia sendiri tidak mengamalkannya.Pembentukan karakter Islami di sekolah sangat diperlukan, karena seorang anak...
	Sehubungan dengan itu konsep pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan langkah strategis yang dapat menanamkan nilai-nilai moral dalam pendidikan agar menghasilkan generasi yang berakhlak mulia, bertaqwa...
	Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didiknya dan berakhl...
	Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian Mantap dan stabil yang memiliki konsistensi dalam berti...
	Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaiatan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya berkaitan erat dengan falsafah hidup...
	kompetensi kepribadian adalah sifat-sifat unggul seseorang seperti ulet, tangguh, atau tabah dalam mengahadapi tantangan atau kesulitan dan cepat bangkit apabila mengalami kegagalan, memiliki etos kerja yang tinggi, berfikir positif terhadap orang lai...
	Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi tauladan bagi peserta didiknya. Menurut Akmal Hawi kompetensi kepribadian merupakan kemantapan integritas pribadi, peka terhadap perubaha...
	D. Kompetensi Sosial Guru dalam menanamkan Pendidikan Karakter Kejujuran Siswa
	Temuan Terkait pada Kompetensi sosial dalam menanamkan Pendidikan Karakter khususnya pada karakter Kejujuran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan ada salah satu guru yang sangat menggambarkan kompetensinya sebagai seorang pendidik yaitu ke...
	Terbukti dengan ditemukannya guru yang interaksi dan komunikasinya dengan siswa masih kurang . di Madrasah Ibtidaiyah Bendiljati Wetan yang saya observasi. guru dalam melaksanakan pembelajaran memanfaatkan kompetensi sosial tentu akan membantu guru da...
	Hal ini juga dapat membantu dalam hal memajukan pendidikan yang ada di Indonesia.Terkait Kompetensi Sosial guru dalam menerapkan Pendidikan Karakter Kejujuran Saya Berpendapat bahwa guru seharusnya dapat berperan penting Guru diharapkan dapat membentu...
	Jadi yang dimaksud kompetensi sosial dalam penelitian ini adalah kemampuan guru berkomunikasi, interaksi, relasi, serta partisipasi langsung dengan setiap muridnya melalui sikap dan tingkahlakunya yang diwujudkan melalui tanggung jawab spiritual dan m...
	Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban- kewajiban secara bertanggung jawab secara layak.  kompetensi sosial yang dimaksud disini ialah kemampuan yang dimiliki pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berko...
	Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan ...
	Setiap guru harus memiliki kompetensi sebelum melaksanakan proses pembelajaran, khususnya dalam menanamkan Pendidikan Karakter, hal ini karena telah dijelaskan di atas bahwa kompetensi merupakan perpaduan kemampuan yang dapat menunjang pembelajaran. G...
	Menurut Kunandar, kompetensi sosial adalah kemampuan yang berhubungan dengan bentuk partisipasi sosial seorang guru dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat tempat ia bekerja, baik formal maupun informal.
	Peran dan Fungsi Guru dalam Pembentukan Karakter Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa dan disiplin. Peran guru sebagai pengajar dan pembimbi...
	Unsur-unsur karakter sosial siswa Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, oleh karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang meny...
	1. Relegius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
	2. Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
	3. Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagaiketentuan dan peraturan.
	4. Kerja keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dengan menyelesaikan dengan sebaik- baiknya
	5. Mandiri
	Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
	6. Komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.
	7. Peduli lingkungan
	8. Semangat kebangsaan
	Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
	9. Peduli sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
	10. Tanggung jawab
	Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan yang Maha Kuasa
	Sikap seseorang dianggap karakter bahkan dianggap cerminan karakter seseorang tersebut. Dalam hal ini, sikap seseorang terhadap sesuatu yang ada di hadapannya biasanya menunjukkan bagaimana karakter orang tersebut. Jadi semakin baik sikap seseorang m...




